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BAB 1
PENDAHULUAN

Pinus merkusii merupakan tanaman penting di Indonesia
bukan hanya sebagai penghara kebutuhan industri
perkayuan dan industri berbasis getah sadapan, tetapi juga
berperan dalam fungsi pengendali hidrologis kawasan dan
industri ekowisata. Hasil observasi yang dilakukan di
berbagai klaster pertanaman pinus di sebagian pulau Jawa
menunjukan adanya kesamaan pola serangan hawar daun
dan patogen penyebab penyakit yang relatif sama [1].

Status organisme penyebab penyakit hawar daun pinus
dalam dua hingga tiga dekade yang lalu sebagai patogen
lemah diduga kini sebagai bentuk adaptasi terhadap
perubahan iklim berubah secara evolutif menjadi penyebab
penyakit berbahaya dengan kisaran wilayah serangan
bersifat meluas. Berbagai tindakan silvikultur/agronomis
ternyata tidak mampu mencegahnya perkembangan gejala
penyakit hawar daun terutama pada bibit P. Mekusii [2].

Top soil dari bawah tegakan pinus yang biasa digunakan
sebagai komponen media tanam bibit telah menjadi media
bagi penyebaran spora P. theae ke tempat persemaian [3].
Di samping itu, kemampuan patogen ini menginfeksi gulma
dan tanaman pinus dewasa, serta mampu menginfeksi
berbagai jenis dan strata pertumbuhan tanaman [4, 5, 0],
membuat propagul P. theae selalu tersedia dan menjadi
ancaman yang serius bagi bibit pinus.

Interaksi antara patogen dan pertanaman P merkusii

termasuk inang alternatif, serta pengaruh dinamika



perubahan iklim dapat mempengaruhi dan mendorong
virulensi patogen dan peningkatan kerentanan tanaman
yang diwujudkan dalam suatu fakta adanya peningkatan
intensitas dan luas serangan hawar daun bibit pinus.
Berdasarkan karakter patogenesis P. theae [7] dan karakter
epidemiologinya [3], maka "oubreak” penyakit hawar daun
pinus merupakan suatu kenisayaan yang dapat
menghancurkan sistem penyiapan permudaan P. merkusii,
yang berarti merupakan ancaman serius bagi kelangsungan
dan kelestarian hutan pinus di Jawa Timur dan sekitarnya
pada khususnya serta di hutan pinus lainnya di Indonesia.
Saat ini dalam rangka mewujudkan dan meningkatkan
ketahanan pangan, maka intesifikasi budidaya tanaman
pertanian tidaklah memadai. Di Indonesia dari 191,09 juta
Ha lahan pertanian sebesar 67,2% adalah lahan kering
serta terdapat 12,01 juta hektare tegal atau kebun yang
kurang produktif dan 11, 7 juta hektare lahan tidur yang
belum dimanfaatkan [8]. Namun demikian ekstensifikasi
atau pembukaan lahan bagi pengembangan pertanaman
pangan bukan hal yang mudah. Selain dihadapi oleh
masalah status lahan juga karena berbagai tantangan
dalam usaha pertanian lahan kering di antaranya adalah:
kemasaman atau pH tanah yang rendah, kapasitas tukar
kation yang rendah, kekahatan P, cekaman air [9].
Pemanfaatan lahan perkebunan dan lahan hutan yang
didominasi oleh pohon dan tegakan untuk pengembangan
peranaman pangan adalah dengan mengimplementasikan

berbagai variasi teknologi agroforestri. Persoalan yang



muncul pada sistem agroforestri dengan tanaman pokok
memiliki tajuk yang menaungi tanaman di bawahnya
adalah intensitas sinar matahari yang rendah. Untuk
mengatasi cekaman naungan, maka berbagai penelitian
telah yang bertujuan menghasilkan tanaman pangan tahan
naungan.

Sistem agroforestri berbasis pinus akan
menguntungkan bagi upaya peningkatan produksitivitas
lahan jika pertanaman pinus dalam kondisi sehat. Hutan
pinus di Jawa Timur berperan penting dalam pengaturan
hidrologi kawasan [11] dan menjadi penyangga kehidupan
masyarakat baik di bagian hulu maupun hilir. Idealnya
produksi tanaman pangan terjaga namun produktivitas
pertanaman pinus juga tetap optimal. Pada wilayah yang
saat ini merupakan kawasan hutan pinus sudah dimaklumi
memiliki manfaat yang sangat besar bagi keajegan:
produksi kayu, produksi getah-getahan penghara berbagai
industri, penghasil dan penopang industri wisata alam,
serta pendukung utama terciptanya sistem hirologis hutan
yang menjamin ketersediaan air bagi kehidupan manusia.

Salah satu pengancam kelestarian hutan pinus adalah
gangguan patogen penyebab penyakit. Bibit yang gagal
diproduksi akan menyebabkan kegagalan penanaman
kembali pinus yang ditebang karena sudah melewati umur
daur. Tanaman muda dan tegakan pinus yang selalu
mendapat tekanan penyakit akan dapat mengancam
eksistensi dan kelestarian hutan pinus di Jawa. Bibit dan

tanaman pinus yang terinfeksi peyakit juga akan menjadi



menghasilkan propagul infektif yang dapat menyerang dan
merusak tanaman pertanian di dalam sistem agroforestri
dan/atau pada tanaman pertanian di sekitar kawasan
hutan pinus.

Dengan pertimbangan bahwa dalam 2-3 dasawarsa
terakhir telah terjadi fluktuasi iklim yang ekstrim, maka
tentunya akan berdampak pada kehidupan organisme
termasuk penurunan ketahanan tanaman terhadap
cekaman lingkungan dan sebaliknya berdampak pada
peningkatan virulensi patogen.

Untuk itu perlu dipelajari secara seksama dampak
perubahan iklim terhadap kehidupan organisme. Hawar
daun pinus misalnya sebelum tahun 1990-an dianggap
patogen minor, tetapi awal 2000-an di Jawa Barat dan Jawa
Tengah menimbulkan gagguan berat pada kesehatan bibit
tanaman dan menghasilkan propagul infektif ketika
menyerang tanaman dewasa atau tegakan [1]. Saat ini perlu
dievaluasi status serangan penyakit ini khususnya di Jawa
Timur dan lebih spesifik di kawasan utamanya hutan pinus
di mana di dalamnya telah dikembangkan sisten
agroforestri yang berbasis pada tumpang sari pinus dan
tanaman hortikultur strategis.

Di lain pihak, saat ini penggunaan pestisida seringkali
tidak efektif mencegah kerusakan dan penyebaran
penyakit. Kesadaran yang mulai meningkat di kalangan
konsumen sayuran dan produk pangan, maka berbagai
upaya untuk mensubtitusi pestisida merupakan tantangan

yang memerlukan jawaban sesegera mungkin.



Pemanfaatan Trichoderma yang diambil dari lahan hutan
merupakan salah satu harapan bagi upaya pengembangan
agroforestri yang sehat tanpa pestisida kimia. Saat ini
banyak penelitian pemanfaatan Trichoderma, namun
sebagian terbesar pada ranah komodiats pertanian. Untuk
itu perlu lebih ditumbuh-kembangkan penelitian
pemanfaatan Trichoderma untuk dapat memberikan
sumbangan bagi penciptaan agroforestri yang sehat.

Penelitian pemanfaatan Trichoderma untuk
pengendalian damping off pada fase perkecambahan pinus
telah terkonfirmasi [12] dan menunjukkan prospek yang
menjanjikan pada tahap implementasinya. Sementara itu
telah dilakukan pula pengujian potensi fungi Trichoderma
yang bersifat soil borne sebagai agen biokontrol dalam ranah
air borne agar mampu mengatasi gangguan penyakit busuk
lada bukan hanya di dalam tanah dan di pangkal batang
tetapi lebih tinggi lagi mendekati tajuk [13]. Trichoderma
sp yang berasal dari lahan hutan ternyata juga
menunjukkan kemampuannya sebagai agensia pengendali
hayati di permukaan daun bibit kakao [14].

Dengan berbagai pertimbangan nilai pentingnya fungi
efektif dan potensi ancaman patogen di area hutan pinus,
maka sangat diperlukan penelitian komprehensif yang
bersifat menguji kinerjanya dalam melindungi kesehatan
tanaman pinus sekaligus tanaman hortikultur strategis

yang biasa dikembangkan di kawasan hutan pinus.



Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran

tentang prospek pengendalian penyakit utama pinus yang

meliputi:

a.

Mengetahui dan mendeskripsikan gejala penyakit pinus
terutama hawar daun dan damping off di kawasan hutan

pinus Jawa Timur;

. Mengetahui dan mendeskripsikan patogen penyakit

pinus terutama hawar daun dan damping off di kawasan

hutan pinus Jawa Timur;

. Mengetahui penyebaran penyakit hawar daun bibit dan

tajuk tegakan pinus di Jawa Timur;

. Mengetahui daya hambat Trichoderma yang diisolasi dari

area persemaian baik secara in vitro dan in vivo terhadap

patogen utama penyakit pinus;

. Menjelaskan strategi mitigasi dini serangan penyakit

pinus di Jawa Timur.
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